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Masalah minoritas adalah masalah masyarakat yang umum dan menjadi fenomena universal dengan sumber perbedaannya pada ras,
bahasa, agama, budaya, negara asal, pekerjaan, pendapatan, kebiasaan dan sebagainya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana kehidupan sosial minoritas etnis Tionghoa Aceh di kota Banda Aceh, dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan
terhadap  3 aspek, pertama aspek sosial dan aspek budaya/asimilasi budaya. Kedua, aspek struktural, ekonomi,pendidikan dan
ketiga dari aspek (absennya diskriminasi/prejudice). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori integrasi sosial dan asimilasi
untuk membahas permasalahan yang muncul, metode deskriptif kualitatif. Data yang digunakan berupa data primer dan sekunder,
dengan teknik pengumpulan data melalui metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan,
pertama, dalam aspek sosial, masyarakat minoritas suku Tionghoa tidak mempermasalahkan segeala perbedaan yang mereka miliki
baik itu dari segi fisik, budaya dan keyakinan yang mereka anut, mereka tetap berinteraksi dengan masyarakat mayoritas.
Masyarakat mayoritas pun sangat toleran dengan masyarakat minoritas dan juga tidak mempermasalahkan perbedaan tersebut.
Untuk aspek budaya, banyak budaya budaya yang mulai ditinggalkan oleh masyarakat minoritas etnis tionghoa, bahkan beberapa
dari mereka mulai mencoba mengikuti kebudayaan masyarakat mayoritas. Untuk aspek struktural politik Masyarakat etnis
Tionghoa terlihat seperti menarik diri dari kegiatan tersebut, mereka lebih memfokuskan kegiatan bisnis dan usaha usaha yang
mereka jalani, walaupun hak mereka dalam berpartisipasi tidak dibatasi oleh masyarakat mayoritas.
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ABSTRACK
The issue of minorities is a common society problem and a universal phenomenon with the source of its differences in race,
language, religion, culture, home country, occupation, income, customs and so on. This research aims to find out how social life of
ethnic minority of Aceh Tionghoa  in Banda Aceh city, in this research, researcher focus on 3 aspect, (first, social and cultural
aspects / cultural assimilation,), second, structural / economic / educational) and third from aspect (absence of discrimination /
prejudice). In this research, researchers used descriptive qualitative methods. The data used in the form of primary and secondary
data, with data collection techniques through interviews, observation, and documentation. The results of this study show, firstly, in
the social aspect, ethnic Chinese minority communities do not question the differences they have in terms of their physical, cultural
and beliefs, they still interact with the majority community. The majority of people are very tolerant of minority communities and
do not question the difference that exist. For the cultural aspect,there are many cultures are starting to be abandoned by ethnic
Chinese minority communities, some even begin to try to follow the culture of the majority community. For the political structural
aspects of ethnic Chinese society seems to be withdrawing from these activities, they focus more on their business activities and
business ventures, although their right to participate is not limited by the majority community.
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